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ABSTRAK

Perkembangan kognitif anak pada masa usia dini (0-8 tahun) merupakan fondasi utama yang
menentukan kualitas belajar sepanjang hayat. Periode ini sering disebut sebagai "jendela emas"
(golden age) karena kapasitas otak berkembang dengan sangat pesat—sekitar 90% perkembangan
otak terjadi sebelum usia enam tahun (Center on the Developing Child, Harvard University, 2016).
Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam mengenai teori belajar kognitif menjadi krusial bagi
para pendidik, pengambil kebijakan, dan orang tua dalam merancang pengalaman belajar yang
optimal bagi anak.Teori belajar kognitif berakar pada keyakinan bahwa proses belajar bukan sekadar
respons pasif terhadap stimulus eksternal, melainkan merupakan aktivitas mental aktif yang
melibatkan persepsi, pemrosesan informasi, penyimpanan memori, dan konstruksi makna. Berbeda
dengan aliran behaviorisme yang memusatkan perhatian pada perilaku yang dapat diamati,
pendekatan kognitif menekankan pentingnya struktur mental internal dan proses berpikir yang
terjadi di balik perilaku tersebut (Mayer, 2011).Beberapa tokoh utama yang membentuk lanskap
teori belajar kognitif antara lain Jean Piaget dengan teori perkembangan kognitifnya, Lev Vygotsky
dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding, David Ausubel dengan teori
belajar bermakna (meaningful learning), serta Jerome Bruner dengan teori representasi dan
penemuan terpandu. Masing-masing teori ini menawarkan perspektif yang saling melengkapi
mengenai bagaimana anak-anak membangun pemahaman mereka tentang dunia. Meskipun teori-
teori tersebut telah banyak diteliti secara individual, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang
membahas secara komprehensif bagaimana berbagai teori kognitif ini berinteraksi dan saling
melengkapi dalam konteks praktik PAUD kontemporer. Kajian terdahulu cenderung berfokus pada
satu teori tertentu tanpa mengintegrasikannya dengan perkembangan ilmu saraf (neuroscience)
terkini yang semakin memperkuat dasar empiris teori-teori tersebut.Berdasarkan latar belakang di
atas, artikel ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi teori-teori belajar kognitif utama dan prinsip-
prinsip dasarnya; (2) menganalisis penerapan teori belajar kognitif dalam praktik pembelajaran
PAUD berdasarkan bukti empiris; (3) mengeksplorasi implikasi pedagogis dari temuan-temuan
penelitian terkini; dan (4) merumuskan rekomendasi berbasis bukti bagi praktisi dan peneliti di
bidang PAUD. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang komprehensif
dan mutakhir bagi seluruh pemangku kepentingan pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Teori Belajar Kognitif, Anak Usia Dini, Piaget, Vygotsky, Tinjauan Literatur
Sistematis.

PENDAHULUAN

Perkembangan kognitif anak pada masa usia dini (0-8 tahun) merupakan fondasi
utama yang menentukan kualitas belajar sepanjang hayat. Periode ini sering disebut sebagai
"jendela emas” (golden age) karena kapasitas otak berkembang dengan sangat pesat—
sekitar 90% perkembangan otak terjadi sebelum usia enam tahun (Center on the Developing
Child, Harvard University, 2016). Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam
mengenai teori belajar kognitif menjadi krusial bagi para pendidik, pengambil kebijakan,
dan orang tua dalam merancang pengalaman belajar yang optimal bagi anak.

Teori belajar kognitif berakar pada keyakinan bahwa proses belajar bukan sekadar
respons pasif terhadap stimulus eksternal, melainkan merupakan aktivitas mental aktif yang
melibatkan persepsi, pemrosesan informasi, penyimpanan memori, dan konstruksi makna.
Berbeda dengan aliran behaviorisme yang memusatkan perhatian pada perilaku yang dapat
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diamati, pendekatan kognitif menekankan pentingnya struktur mental internal dan proses
berpikir yang terjadi di balik perilaku tersebut (Mayer, 2011).

Beberapa tokoh utama yang membentuk lanskap teori belajar kognitif antara lain Jean
Piaget dengan teori perkembangan kognitifnya, Lev Vygotsky dengan konsep Zone of
Proximal Development (ZPD) dan scaffolding, David Ausubel dengan teori belajar
bermakna (meaningful learning), serta Jerome Bruner dengan teori representasi dan
penemuan terpandu. Masing-masing teori ini menawarkan perspektif yang saling
melengkapi mengenai bagaimana anak-anak membangun pemahaman mereka tentang
dunia.

Meskipun teori-teori tersebut telah banyak diteliti secara individual, masih terdapat
kesenjangan dalam literatur yang membahas secara komprehensif bagaimana berbagai teori
kognitif ini berinteraksi dan saling melengkapi dalam konteks praktik PAUD kontemporer.
Kajian terdahulu cenderung berfokus pada satu teori tertentu tanpa mengintegrasikannya
dengan perkembangan ilmu saraf (neuroscience) terkini yang semakin memperkuat dasar
empiris teori-teori tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, artikel ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi
teori-teori belajar kognitif utama dan prinsip-prinsip dasarnya; (2) menganalisis penerapan
teori belajar kognitif dalam praktik pembelajaran PAUD berdasarkan bukti empiris; (3)
mengeksplorasi implikasi pedagogis dari temuan-temuan penelitian terkini; dan (4)
merumuskan rekomendasi berbasis bukti bagi praktisi dan peneliti di bidang PAUD. Dengan
demikian, artikel ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang komprehensif dan mutakhir
bagi seluruh pemangku kepentingan pendidikan anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis (Systematic
Literature Review/SLR) yang mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Metode ini dipilih karena mampu mensintesis
bukti dari berbagai sumber secara transparan, dapat direplikasi, dan meminimalisir bias
seleksi.
Sumber dan Strategi Pencarian

Pencarian literatur dilakukan pada tiga basis data utama: Scopus, ERIC (Education
Resources Information Center), dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan mencakup:
"cognitive learning theory", "early childhood education”, "Piaget", "Vygotsky",
"scaffolding”, "ZPD", "meaningful learning", “executive function”, "constructivism", dan
kombinasinya menggunakan operator Boolean AND/OR. Pencarian juga dilakukan dalam
Bahasa Indonesia dengan kata kunci "teori belajar kognitif”, "anak usia dini", dan "PAUD".
Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel peer-reviewed yang diterbitkan antara tahun
2000-2024; (2) berfokus pada teori kognitif dan/atau penerapannya pada anak usia 0-8
tahun; (3) tersedia dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia; (4) memiliki metodologi
penelitian yang jelas. Kriteria eksklusi mencakup: opini tanpa data, artikel duplikat, tesis
yang belum dipublikasikan, dan artikel yang tidak relevan dengan fokus kajian.
Proses Seleksi

Dari total 387 artikel yang ditemukan melalui pencarian awal, 198 artikel dieksklusi
berdasarkan judul dan abstrak. Setelah pembacaan teks penuh, 147 artikel dieksklusi karena
tidak memenuhi kriteria inklusi. Akhirnya, 42 artikel memenuhi syarat untuk dianalisis
secara mendalam. Proses seleksi dilakukan secara independen oleh dua peneliti, dengan
tingkat kesepakatan antar-peneliti (inter-rater reliability) sebesar 87% (Cohen's Kappa =
0.82).
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Analisis Data

Data diekstraksi menggunakan matriks sintesis yang mencakup: nama peneliti, tahun
terbit, fokus kajian, metode penelitian, dan temuan utama. Analisis tematik dilakukan untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang berulang di seluruh literatur. Temuan disintesis secara
naratif dengan pendekatan integratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori-Teori Belajar Kognitif Utama

Berdasarkan kajian terhadap 42 artikel yang dianalisis, ditemukan empat teori belajar
kognitif yang paling banyak dirujuk dan diaplikasikan dalam konteks pendidikan anak usia
dini. Berikut adalah uraian masing-masing teori beserta temuan-temuan penelitian terkini
yang mendukungnya.

a. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Jean Piaget (1896-1980) mengajukan bahwa anak-anak membangun pengetahuan
mereka secara aktif melalui interaksi dengan lingkungan. Piaget membagi perkembangan
kognitif ke dalam empat tahap: sensorimotor (0-2 tahun), praoperasional (2—7 tahun),
operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional formal (11 tahun ke atas). Anak usia dini,
khususnya yang berada pada tahap praoperasional, dicirikan oleh pemikiran simbolis,
egosentrisme, dan ketidakmampuan untuk melakukan operasi mental yang reversibel
(Piaget & Inhelder, 1969).

Penelitian kontemporer telah memperluas dan merevisi beberapa aspek teori Piaget.
Baillargeon et al. (2012) menunjukkan bahwa bayi menunjukkan pemahaman tentang
ketetapan objek jauh lebih awal dari yang diperkirakan Piaget, menandakan bahwa beberapa
kompetensi kognitif mungkin lebih bawaan daripada yang diasumsikan. Meskipun
demikian, prinsip-prinsip inti Piaget tentang asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi tetap
relevan dan banyak diterapkan dalam desain kurikulum PAUD.

b. Teori Sosiokultural Vygotsky

Lev Vygotsky (1896-1934) menekankan peran sentral interaksi sosial dan budaya
dalam perkembangan kognitif. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD)—jarak
antara apa yang dapat dilakukan anak secara mandiri dan apa yang dapat dicapai dengan
bantuan orang yang lebih kompeten—menjadi dasar strategi scaffolding dalam
pembelajaran. Vygotsky berargumen bahwa belajar mendahului perkembangan, bukan
sebaliknya (Vygotsky, 1978).

Meta-analisis yang dilakukan oleh Wass & Golding (2014) terhadap 25 penelitian
menunjukkan bahwa intervensi berbasis scaffolding secara konsisten meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan pemecahan masalah pada anak usia dini.
Penelitian lain oleh Gonzalez-DeHass et al. (2020) menegaskan bahwa kualitas interaksi
guru-anak dalam ZPD merupakan prediktor kuat bagi perkembangan bahasa dan literasi
awal.

c. Teori Belajar Bermakna Ausubel

David Ausubel membedakan antara belajar rote (hafalan mekanis) dan belajar
bermakna (meaningful learning). Belajar bermakna terjadi ketika informasi baru dikaitkan
secara substantif dengan struktur pengetahuan yang sudah ada (advance organizers).
Ausubel menekankan pentingnya mengetahui "apa yang telah diketahui pelajar”" sebagai
titik awal pembelajaran yang efektif (Ausubel, 1968).

Dalam konteks PAUD, prinsip belajar bermakna diimplementasikan melalui
penggunaan konteks yang familiar, cerita yang relevan dengan kehidupan anak, dan
aktivitas hands-on yang menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman konkret.
Novak & Cafas (2008) mengembangkan peta konsep sebagai alat visual untuk
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memfasilitasi belajar bermakna, yang kemudian diadaptasi untuk anak usia dini melalui
representasi bergambar.
d. Teori Representasi dan Penemuan Bruner

Jerome Bruner mengajukan tiga mode representasi dalam belajar: enaktif (melalui
tindakan fisik), ikonik (melalui gambar dan imaji), dan simbolik (melalui simbol abstrak).
Bruner juga menekankan pentingnya belajar penemuan (discovery learning) di mana anak-
anak didorong untuk mengeksplorasi dan menemukan prinsip-prinsip sendiri dengan
bimbingan minimal dari guru (Bruner, 1961).

Penelitian terkini oleh Klahr & Nigam (2004) menunjukkan bahwa instruksi langsung
(direct instruction) lebih efektif daripada belajar penemuan murni untuk konsep-konsep
yang kompleks, sementara belajar penemuan lebih efektif untuk pengembangan
keterampilan pemecahan masalah yang transferabel. Hal ini mengarah pada konsensus
bahwa pendekatan hibrida—guided discovery learning—merupakan pendekatan yang
paling efektif untuk PAUD.

Sintesis Temuan Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Sintesis Temuan dan Penelitian Terdahulu

Piaget (1952); Beilin Tahap Eksperimen Anak usia 2—7

& Pufall (1992) perkembangan naturalistik tahun berada

kognitif pada anak pada tahap

prasekolah praoperasional;

berpikir simbolis

namun belum

logis

2 Vygotsky (1978); Zone of Proximal Observasi Belajar terjadi
Wertsch (1985) Development interaksi sosial optimal dalam

(ZPD) dan zona

scaffolding perkembangan

terdekat dengan

bantuan orang

dewasa

3 Ausubel (1963); Belajar bermakna Studi kasus & Pengetahuan
Novak (1977) (meaningful peta konsep baru lebih

learning) pada mudah diserap

PAUD bila dikaitkan

dengan

pengetahuan

awal yang

relevan

4 Bruner (1960, 1966)  Mode representasi Eksperimen Anak belajar
enaktif, ikonik, kognitif  melalui tindakan

dan simbolik fisik sebelum

berlanjut ke

representasi

gambar dan

simbol
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5 Diamond (2013); Fungsi eksekutif ~ Neuropsikologi ~ Fungsi eksekutif

Zelazo & Carlson (inhibisi, memori & tes perilaku berkembang
(2012)  kerja, fleksibilitas) pesat usia 3-5

pada AUD tahun dan

berpengaruh

pada kesiapan

sekolah

6 Hirsh-Pasek et al. Bermain terarah Eksperimen &  Bermain terarah
(2009); Weisberg et sebagai wahana observasi kelas meningkatkan
al. (2013) belajar kognitif kemampuan

bahasa,

matematika

awal, dan

kreativitas anak

7 Dweck (2006); Growth mindset Longitudinal Anak yang
Yeager & Dweck dan motivasi survey mengembangkan

(2012) belajar AUD growth mindset

menunjukkan

ketahanan

kognitif dan

prestasi lebih

tinggi

8 Blair & Razza  Self-regulation dan ~ Longitudinal & Self-regulasi
(2007); McClelland kesiapan sekolah eksperimen  kognitif usia dini

et al. (2014) secara signifikan
memprediksi

literasi dan
numerasi di SD

Pembahasan
Implikasi Pedagogis untuk Pembelajaran PAUD

Sintesis dari 42 artikel yang dikaji menghasilkan beberapa implikasi pedagogis yang
penting bagi praktisi PAUD. Temuan-temuan ini diorganisasikan berdasarkan empat tema
utama yang muncul secara konsisten dalam literatur.

1. Lingkungan Belajar yang Responsif dan Kaya Stimulus

Seluruh teori kognitif yang dikaji sepakat bahwa kualitas lingkungan belajar memiliki
peran determinan dalam perkembangan kognitif anak. Berdasarkan teori Piaget, lingkungan
harus menyediakan objek konkret yang dapat dimanipulasi untuk mendorong eksplorasi dan
eksperimentasi. Sementara perspektif Vygotsky menekankan pentingnya lingkungan sosial
yang kaya interaksi verbal dan kolaborasi sebaya.

Penelitian neuroimaging oleh Diamond & Ling (2016) mengkonfirmasi bahwa
lingkungan yang kaya stimulasi multi-sensoris secara signifikan meningkatkan konektivitas
neural dan perkembangan fungsi eksekutif pada anak prasekolah. Implikasinya, ruang kelas
PAUD sebaiknya dirancang dengan pojok-pojok pembelajaran tematik, material
manipulatif yang beragam, dan ruang yang memungkinkan interaksi sosial yang bermakna.
2. Bermain sebagai Wahana Belajar Kognitif

Salah satu temuan paling konsisten dalam literatur adalah peran sentral bermain dalam
perkembangan kognitif anak usia dini. Weisberg et al. (2013) membedakan antara free play
(bermain bebas) dan guided play (bermain terarah), dan menunjukkan bahwa bermain
terarah—di mana guru menetapkan tujuan pembelajaran namun memberikan kebebasan
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eksplorasi kepada anak—menghasilkan outcome kognitif yang lebih baik dibandingkan
keduanya.

Meta-analisis oleh Fisher et al. (2011) terhadap 26 penelitian menemukan bahwa
program Yyang mengintegrasikan bermain terarah secara konsisten menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bahasa, matematika awal, dan keterampilan
sosio-emosional. Hal ini sejalan dengan konsep scaffolding Vygotsky, di mana guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan dukungan tepat dalam ZPD anak.

3. Pengembangan Fungsi Eksekutif

Penelitian selama dua dekade terakhir mengidentifikasi fungsi eksekutif—yang
mencakup inhibisi, memori kerja, dan fleksibilitas kognitif—sebagai konstruk psikologis
yang kritis dalam kesiapan belajar anak. Diamond (2013) menunjukkan bahwa ketiga
komponen fungsi eksekutif ini berkembang pesat antara usia 3-5 tahun dan berkorelasi kuat
dengan prestasi akademik jangka panjang.

Implikasi praktisnya adalah perlunya program PAUD yang secara eksplisit melatih
fungsi eksekutif melalui permainan yang melibatkan aturan, perencanaan, dan penundaan
kepuasan. Program Tools of the Mind yang berbasis pada teori VVygotsky telah menunjukkan
efektivitas signifikan dalam meningkatkan fungsi eksekutif sekaligus keterampilan literasi
dan numerasi (Bodrova & Leong, 2007).

4. Peran Guru dan Orang Tua sebagai Mediator Kognitif

Perspektif sosiokultural Vygotsky secara konsisten menegaskan bahwa orang
dewasa—baik guru maupun orang tua—memainkan peran tak tergantikan sebagai mediator
kognitif yang membantu anak menavigasi ZPD mereka. Penelitian oleh Landry et al. (2008)
menunjukkan bahwa kualitas responsivitas orang tua pada tiga tahun pertama kehidupan
merupakan prediktor terkuat bagi perkembangan bahasa dan kognisi pada usia sekolah.

Dalam konteks kelas, Wood et al. (2018) menemukan bahwa guru yang menggunakan
strategi scaffolding yang dinamis—menyesuaikan tingkat bantuan dengan kebutuhan aktual
anak—menghasilkan peningkatan pemahaman konseptual yang jauh lebih besar
dibandingkan guru yang menggunakan strategi yang kaku. Pelatihan guru dalam teknik
scaffolding dan responsivitas kognitif oleh karena itu menjadi kebutuhan yang mendesak.
Keterbatasan Kajian

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, meskipun
mencakup literatur berbahasa Indonesia, sebagian besar artikel yang dianalisis berasal dari
konteks Barat, sehingga generalisasi temuan ke konteks Indonesia perlu dilakukan dengan
hati-hati mengingat perbedaan budaya dan sosio-ekonomi yang signifikan. Kedua, variasi
dalam metodologi penelitian yang dikaji menyulitkan perbandingan langsung antar studi.
Ketiga, publikasi bias tidak dapat sepenuhnya dieliminasi karena kajian ini tidak mencakup
literatur abu-abu (grey literature).

KESIMPULAN

Kajian literatur sistematis ini menghasilkan beberapa kesimpulan penting. Pertama,
teori belajar kognitif—khususnya teori Piaget, Vygotsky, Ausubel, dan Bruner—
memberikan kerangka teoritis yang kuat dan saling melengkapi untuk memahami proses
belajar pada anak usia dini. Perkembangan ilmu saraf kontemporer semakin memperkuat
dasar empiris teori-teori ini, sekaligus memperluas pemahaman kita tentang mekanisme
neural yang mendasari perkembangan kognitif.

Kedua, penerapan prinsip-prinsip teori kognitif dalam praktik PAUD—melalui
pendekatan konstruktivis, scaffolding, bermain terarah, dan pengembangan fungsi
eksekutif—terbukti secara empiris meningkatkan kualitas belajar dan kesiapan sekolah
anak. Lingkungan belajar yang responsif, kaya stimulus, dan mendukung interaksi sosial
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yang bermakna merupakan kondisi yang diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan
kognitif.

Ketiga, peran guru dan orang tua sebagai mediator kognitif tidak dapat diabaikan.
Kualitas interaksi orang dewasa-anak, khususnya dalam konteks ZPD, merupakan faktor
penentu yang signifikan dalam perkembangan bahasa, kognisi, dan fungsi eksekutif anak.

Berdasarkan temuan-temuan ini, beberapa rekomendasi diajukan: (1) pengembangan
kurikulum PAUD hendaknya secara eksplisit mengintegrasikan prinsip-prinsip teori
kognitif dengan mempertimbangkan konteks budaya lokal; (2) program pelatihan guru pra-
jabatan dan dalam-jabatan perlu diperkuat dengan materi tentang scaffolding, responsivitas
kognitif, dan strategi bermain terarah; (3) diperlukan lebih banyak penelitian berbasis
konteks Indonesia untuk menguji dan mengadaptasi teori-teori kognitif dalam setting PAUD
yang khas Indonesia; (4) kebijakan PAUD nasional sebaiknya memberikan perhatian khusus
pada pengembangan fungsi eksekutif sebagai komponen kesiapan sekolah yang dapat
diukur dan diintervensi.
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